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ABSTRAK 

Pengaruh Peran, Profesionalisme, dan Independensi Auditor Internal Terhadap 

Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Studi Kasus Pada PT X 

Aurora Teshalonika Mandala Putri 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan Terapan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran, profesionalisme dan 

independensi auditor internal terhadap efektivitas sistem pengendalian internal PT X 

yang telah menerapkan sistem pengendalian internal. Metode penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling, penelitian dilakukan 

melalui kuesioner dengan 50 responden yang bekerja sebagai auditor internal dan pihak 

yang diaudit. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dan diolah 

dengan SPSS 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor profesionalisme dan independensi 

auditor internal berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas sistem pengendalian 

internal. Sedangkan peran auditor internal tidak berpengaruh secara dignifikan 

terhadap efektivitas sistem pengendalian internal. 

Kata kunci: Peran, Profesionalisme, Independensi, Auditor Internal dan 

Efektivitas sistem pengendalian Internal 
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ABSTRAC 

The Influence of Role, Professionalism and Independence of Internal Auditor To 

Enterprise’s Internal Control Sistem Effectiveness 

Aurora Teshalonika Mandala Putri 

Study Program Applied Bachelor Of Financial Accounting 

The purpose of this study is to analyze the effect of roles, professionalism and 

independence of internal auditor to enterprise’s internal control sistem effectiveness in 

PT X. The methods of determining the sample is by using convenience sampling 

method. This research used a sample of 50 respondents who work as internal auditors 

and auditee in PT X. The methods of data analysis was conducted using multiple linier 

regression analysis to analyze data researcher used SPSS 25 version. 

The result of this study indicates that professionalism and independence had a 

significant impact on enterprise’s internal control system effectiveness. While the roles 

of internal auditor does not have an influence on enterprise’s internal control system 

effectiveness. 

Keywords: Role, Profesionalism, Independence, Internal Auditor, Internal Control 

System Effectiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman, persaingan antar perusahaan yang 

semakin ketat membuat perusahaan semakin berusaha untuk mencapai tujuan dan 

sasarannya. Perusahaan dapat memiliki beberapa tujuan pendirian sesuai dengan 

yang telah ditetapkan oleh pemiliknya. Secara umum, tujuan yang paling utama 

dari suatu perusahaan yaitu untuk memaksimumkan keuntungan atau laba yang 

sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka waktu yang panjang.  

Selain untuk mendapatkan keuntungan, tujuan lain dari suatu perusahaan 

menurut Jayanti (2013) yaitu untuk mengamankan kekayaan perusahaan dan 

kepastian akan terhindar dari kewajiban yang tidak sesuai, serta kepastian tentang 

kecermatan dan kehandalan akuntansi dalam perusahaan demi tercapainya efisiensi 

dan efektivitas operasional dan terpatuhinya kebijakan-kebijakan yang telah 

digariskan oleh manajemen perusahaan. Atas dasar tujuan-tujuan tersebut 

perusahaan membutuhkan pengendalian internal yang membantu pencapaian 

tujuan seraya mendukung terciptanya tata kelola yang baik. 

Sistem Pengendalian internal perusahaan terdiri dari kebijakan dan 

prosedur yang ditetapkan untuk memberikan jaminan atau keyakinan yang 

memadai bahwa tujuan perusahaan akan dicapai melalui efisien dan efektivitas 

operasi, penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya, ketaatan terhadap 

undnag-undang dan aturan yang berlaku (COSO,2013). 

Sistem pengendalian internal menjadi sangat penting di perusahaan, 

terutama perusahaan dengan ukuran besar. Hal ini dikarenakan  banyaknya kasus 

kecurangan yang terjadi akibat kurangnya kontrol atau lemahnya pengendalian 

internal perusahaan. Menurut Pradipta (2017) semakin berkembangnya perusahaan 

maka semakin kompleks operasional di suatu perusahaan tersebut, manajemen 

memiliki keterbatasan dalam komunikasi untuk mengkontrol pengendalian 
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internal. Keterbatasan komunikasi antar manajemen dengan lini operasional 

perusahaan dapat menjadi celah terjadinya kerugian akibat pengendalian internal 

yang diabaikan, pemborosan, kecurangan dan penyimpangan lain. Oleh karena itu, 

tidaklah cukup apabila perusahaan hanya mengandalkan kebijakan manajemen dan 

pengendalian internal dalam pelaksanaan aktivitas.  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan-

tujuan dan jawaban dari adanya permasalahan diatas adalah dengan 

mempekerjakan tenaga ahli di bidangnya. Dibutuhkan tenaga ahli yang dapat 

mengukur sejauh mana efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan. 

Sehingga manajemen dapat memperbaiki kelemahan atau kekurangan yang ada. 

Tenaga ahli yang sesuai dengan misi yang diberikan oleh perusahaan dan yang 

sesuai untuk terlibat dalam hal ini adalah auditor internal. 

Dalam beberapa tahun terakhir, sehubungan dengan peran auditor internal, 

IIA (Institute of Internal Auditors) menunjukkan transformasi yang telah dialami 

auditor internal. Sebelumnya, auditor internal memiliki peran sebagai fungsi 

pendukung manajemen yang secara umum berfokus pada masalah keuangan dan 

akuntansi. Pada masa kini, peran auditor internal telah termasuk sebagai risiko aktif 

manajemen yang bersama dengan audit tradisional merupakan suatu bagian integral 

dan proses tata kelola perusahaan.  

Untuk menentukan efektivitas sistem pengendalian internal, audit internal 

tidak lagi memiliki fokus kepada transaksi yang hanya terjadi di masa lalu namun 

juga melihat ke depan untuk melakukan identifikasi potensi risiko yang mungkin 

terjadi. Untuk mengevaluasi mekanisme kontrol yang akan mencegah atau 

meminimalkan risiko.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wardah (2015), peran auditor 

internal berpengaruh secara positif terhadap efektivitas sistem pengendalian 

internal. Semakin tinggi peranan auditor internal yang mengetahui dan 

menjalankan perannya dengan baik maka akan semakin meningkatnya efektivitas 



3 
 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

sistem pengendalian internal. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Dewi (2016), menurut hasil penelitiannya peran auditor internal 

tidak memiliki pengaruh pada efektivitas sistem pengendalian internal. 

Sadar akan pentingnya peranan auditor internal, dalam penerapan struktur 

pengendalian internal auditor internal dituntut untuk memiliki sikap 

profesionalisme. Menurut Dianawati dan Ramantha (2013) keahlian profesional 

adalah tingkat kemahiran profesional auditor internal dalam melakukan 

pemeriksaan yang dilaksanakan dengan keterampilan dan kecermatan 

profesionalnya terhadap penerapan struktur pengendalian. Elemen-elemen dari 

keahlian professional adalah ketaatan terhadap kode etik professional, 

pengetahuan, keterampilan, disiplin ilmu, hubungan dan komunikasi. 

Menurut Dewi (2016), informasi yang diberikan oleh auditor internal tidak 

hanya berguna bagi para pemangku kepentingan yang berada di dalam perusahaan 

melainkan bagi pihak luar juga. Pada faktanya, tidak menutup kemungkinan ada 

pihak yang tidak bertanggung jawab memiliki kepentingan memanfaatkan 

kedekatan personal dengan seorang auditor internal. Dengan demikian seorang 

auditor internal harus mempunyai profesionalisme dalam bekerja, sehingga tidak 

dapat dipengaruhi oleh pihak lain, karena seorang auditor dituntut untuk bersikap 

professional. Dengan membangun sikap profesionalisme tersebut, auditor internal 

diharapkan dapat menerapkan prinsip kehati-hatian, kecermatan, dan berpedoman 

kepada standar yang telah berlaku. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2016), Kasdiarto 

(2015) pada penelitiannya memperkuat hasil penelitian dengan menyatakan bahwa 

profesionalisme memiliki pengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian. 

Namun, terjadi perbedaan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanty 

(2017), menurutnya profesionalisme yang dimiliki oleh auditor internal tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian internal. 
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Selain dituntut untuk bersikap profesional, auditor internal harus memiliki 

sifat yang  melekat dengan perannya yaitu sifat independensi. Independensi dapat 

diartikan mengambil sudut pandang yang tidak bias. Auditor tidak hanya harus 

independen dalam fakta, tetapi juga harus independen dalam penampilan (Arens et 

al, 2012) 

Kasdiarto (2015) di dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Independensi dan Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Efektivitas 

Penerapan Struktur Pengendalian Internal menyatakan bahwa independensi auditor 

internal memiliki pengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian internal 

perusahaan. Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutiah (2019) 

independensi seorang auditor internal tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

sistem pengendalian internal. 

PT X didirikan pada 30 April 1952 yang hadir di tengah keprihatinan 

kondisi pendidikan nasional. Pada saat itu para siswa Indonesia kesulitan 

memperoleh buku-buku untuk belajar. Keprihatinan ini memotivasi PT X untuk 

berkarya dengan melahirkan banyak buku. Tujuan PT X adalah ikut berpartisipasi 

dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dengan menerbitkan buku-

buku bermutu, mulai dari tingkat prasekolah, TK, sekolah dasar, sekolah 

menengah, perguruan tinggi, dan kalangan profesional. Tertempa oleh berpuluh 

tahun jatuh dan bangunnya sektor pendidikan di Indonesia, kini dalam skala 

nasional PT X menjadi salah satu dari penerbit buku pelajaran terbaik. 

Serupa dengan perusahaan pada umumnya, agar bisa berjalan dengan baik 

dalam jangka waktu yang lama PT X memerlukan sistem pengendalian internal 

yang dikelola secara efisien dan efektif agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Namun, pada faktanya beberapa sistem pengendalian internal yang telah ditetapkan 

oleh manajemen tidak berjalan sedemikian rupa. Performa yang tidak stabil pada 

ketaatan dan kepatuhan implementasi SOP serta kebijakan perusahaan. Wulandari 
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(2017) menyatakan masih terdapat penyimpangan pada bagian kas operasional, 

penjualan, penagihan, persediaan dan pelaksanaan pada tugas sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas, salah satu peran dari auditor internal adalah 

mengawasi sistem pengendalian internal agar berjalan dengan efeisien dan efekttif. 

Faktor yang mempengaruhi peran dan kualitas kerja seorang auditor internal adalah 

sikap profesionalisme dan independensi. maka perlu dilakukan pengujian sejauh 

mana pengaruh peran, profesionalisme dan independensi auditor internal terhadap 

efektivitas sistem pengendalian internal pada PT X.  

1.2   Rumusan Masalah 

Menurut Solin (2018) dan Ruby (2020) perusahaan yang bergerak di 

bidang percetakan dan penerbitan berbasis buku pendidikan masa sibuk ada pada 

saat Tahun Ajaran Baru (TAB). Pada saat TAB kapasitas pekerjaan sangat 

berlebih, hal ini dapat menyebabkan penumpukan pada bagian gudang dan 

administrasi. Tidak jarang karyawan merangkap pekerjaan agar target penjualan 

tetap dapat dicapai. 

Menurut Wulandari (2017) ada kalanya bagian marketing melakukan 

penjualan, pengiriman dan penagihan sekaligus. Hal ini tentu dapat memicu 

adanya penyimpangan pengendalian internal dan membuka celah untuk terjadinya 

kecurangan. Hal ini menyebabkan kerugian pada perusahaan seperti biaya 

pengiriman dan pengembalian yang besar, tidak tercapainya atau terhambatnya 

tujuan perusahaan dalam mendapatkan laba secara maksimal dan memungkinkan 

terjadinya kewajiban yang tidak semestinya. 
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Tabel 1.1 Ketaatan dan Kepatuhan Implementasi SOP 

Tahun Rata-Rata Ketaatan dan 

Kepatuhan Cabang 

2015 85% 

2016 85% 

2017 78% 

2018 78% 

Sumber : Data Sekunder PT X 

Sehingga untuk dapat mengawasi dan mengevaluasi sistem pengendalian 

internal, meminimalisir terjadinya kecurangan, dan memberikan masukan kepada 

manajemen untuk membantu tercapainya tujuan perusahaan. Maka, perlu 

dilakukan analisa peran auditor internal bersamaan dengan sikap yang 

profesionalisme dan independen. 

1.3   Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh peran auditor internal terhadap efektivitas sistem 

pengendalian internal? 

2. Bagaimana pengaruh profesionalisme auditor internal terhadap efektivitas 

sistem pengendalian internal? 

3. Bagaimana pengaruh independensi auditor internal terhadap efektivitas 

sistem pengendalian internal? 

4. Bagaimana pengaruh peran, profesionalisme, independensi auditor internal 

secara simultan terhadap efektivitas sistem pengendalian internal? 

1.4   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut: 
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1. Menganalisis pengaruh peran auditor internal terhadap efektivitas sistem 

pengendalian internal. 

2. Menganalisis pengaruh profesionalisme auditor internal terhadap 

efektivitas sistem pengendalian internal. 

3. Menganalisis pengaruh independensi auditor internal terhadap efektivitas 

sistem pengendalian internal. 

4. Menganalisis pengaruh peran, profesionalisme, independensi auditor 

internal secara simultan terhadap efektivitas sistem pengendalian internal. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Secara Praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman 

langsung tentang cara menulis penelitian melalui metode-metode eksperimen. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai pengaruh peran, profesionalisme, independensi 

auditor internal terhadap efektivitas sistem pengendalian internal. 

3. Bagi Auditor Internal 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu auditor internal untuk 

memahami apakah peran, profesionalisme, dan independensi auditor internal 

memiliki pengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian internal. Sehingga 

dalam kehidupan nyata auditor internal bisa meningkatkan sikap yang 

sekiranya berpengaruh pada efektivitas sistem pengendalian internal. 

4. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengetahui 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas sistem pengendalian 

internal. Serta dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan untuk 

mengingkatkan keefektivitas sistem pengendalian internal perusahaan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami dan mempermudah dalam menyelesaikan skripsi ini, 

maka akan diuraikan dari sistematika penulisan ini. Sistematika penulisan 

dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan, merupakan bab yang berisi tentang gambaran 

umum dari permasalahan yang akan dibahas. Dalam pendahuluan ini terdiri dari 

enam sub bab, yaitu latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian hingga sistematika penulisan skripsi.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

 Dalam bab tinjauan pustaka, berisi landasan teori yang akan 

dijelaskan tentang pengertian pajak daerah, teori mengenai pendapatan asli 

daerah (PAD), penelitian terlebih dahulu dan kerangka pemikiran.  

 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab metode penelitian, maka akan membahas mengenai jenis 

penelitian yang dilakukan, objek penelitian, metode penelitian yang digunakan, 

sumber data penelitian, serta metode analisis data yang digunakan dalam 

melakukan penelitian ini.  

BAB IV : HASIL PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai data yang diperoleh serta 

analisis yang dilakukan. Lalu berisi mengenai pembahasan dan hasil penelitian 

sehingga akan diketahui permasalahan serta solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan penelitian.  

BAB V : PENUTUP  

  Bab ini akan berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh setelah 

melakukan penelitian dan beirisi saran yang diperoleh dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh peran, 

profesionalisme dan independensi auditor internal terhadap efektivitas sistem 

pengendalian internal perusahaan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 50 

yang termasuk di dalamnya auditor internal dan auditee yang bekerja pada PT X 

yang sudah menerapkan sistem pengendalian internal. Berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan dan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran auditor internal (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

efektivitas sistem pengendalian internal (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi 0,295 lebih besar dari 0,05 atau nilai t hitung 1,059 lebih kecil 

dari t tabel 2,013.  

2. Profesionalisme auditor internal (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas sistem pengendalian internal (Y). Hal ini dapat dilihat 

dari nilai signifikansi 0,043 yang lebih kecil dari 0,05 atau nilai t hitung 

2,083 lebih besar dari 2,013. 

3. Independensi auditor internal (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas sistem pengendalian internal (Y). Hal ini dapat dilihat 

dari nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau nilai  t hitung 6,383 

lebih besar dari t tabel 2,013. 

4. Berdasarkan hasil uji statistik F, peran, profesionalisme dan independensi 

auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian 

internal perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah yang berlaku, namun demikian masih memiliki keterbatasan yang perlu 

diperhatikan yaitu : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem pengendalian internal 

dalam penelitian ini hanya terdiri dari tiga variabel, yatu peran, 

profesionalisme dan independensi auditor internal. Sedangkan masih 

banyak faktor lain yang mempengaruhi efektivitas sistem pengendalian 

internal. 

2. Terdapat keterbatasan penelitian yaitu pada lingkup sampel yang masih 

sempit karena hanya berfokus kepada fenomena yang terdapat di satu 

perusahaan.  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas maka 

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Variabel yang digunakan untuk penelitian ini hanya terdiri dari tiga 

variabel independen, oleh sebab itu disarankan pada penelitian 

selanjutnya untuk dapat menambah variabel lain yang berhubungan 

dengan faktor-faktor yang mendukung auditor internal terhadap 

efektivitas sistem pengendalian internal. Sehingga dapat membrikan 

gambaran lebih luas mengenai faktor apa saja yang akan mempengaruhi 

efektivitas sistem pengendalian internal selain peran, profesionalisme 

dan independensi auditor internal. 

b. Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu 

perusahaan. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak 
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jumlah sampel, sehingga akan mendekati gambaran kondisi yang 

sebenarnya. 

c. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan 

perusahaan jenis lain sebagai objek penelitian. 

2. Bagi Perusahaan 

a. PT X diharapkan dapat menambah jumlah SDM untuk bagian 

penagihan dan pengiriman, agar tidak terjadi penumpukan pekerjaan 

sehingga karyawan bagian marketing dapat fokus kepada tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya. Sehingga risiko terjadinya 

penyimpangan terhadap aktivitas sistem pengendalian internal yaitu 

Standar Operasional Prosedur (SOP) dan kecurangan dapat diperkecil. 

b. Auditor Internal di PT X harus sering melakukan aktivitas audit 

terkhususnya pada bagian administrasi, marketing dan gudang.   

c. Auditor Internal di PT X perlu untuk lebih peka terhadap fungsi atau 

perannya terhadap sistem pengendalian internal dengan cara 

mengikuti workshop atau pelatihan, melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, aktif dalam mengikuti perkembangan 

perbahruan pada kode etik dan perundang-undangan yang berlaku 

serta bergabung ke organisasi audit internal yang dapat meningkatkan 

sikap profesionalisme dan sifat independensi untuk meningkatkan 

efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan. 
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Petunjuk Pengisian  

1. Isilah semua nomor dalam kuesioner ini sesuai kondisi yang sebenarnya 

dengan memberi tanda checklist ( √ ) untuk setiap pertanyaan berisi satu 

jawaban dan jangan sampai ada yang terlewatkan.  

2. Pilihlah jawaban untuk pertanyaan:  

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju  

CS : Cukup Setuju 

S : Setuju  

SS : Sangat Setuju  

Bagian I : Pernyataan Umum  

Nama Responden  : …………………………………………………………...  

Divisi/Bagian   : ……………………….…………………….…….……... 

Usia : 

          Di bawah 25 tahun   36-45 tahun  

         25-35 tahun    Di atas 45 tahun  

 

Jenis Kelamin :  

          Pria     Wanita  

 

Jenjang Pendidikan :  

SMA sederajat   S1    S3  

D3     S2    Lain-lain … 
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Bagian II : Pernyataan Tentang Peran Auditor Internal (X1) 

No. Pernyataan STS TS CS S SS 

1 Auditor internal berperan dalam menilai 

penggunaan SDM secara ekonomis dan efisien. 

     

2 Auditor internal memberikan layanan 

konsultasi kepada manajemen. 

     

3 Auditor internal berperan mengawasi ketaatan 

terhadap kebijakan perusahaan. 

     

4 Auditor internal berperan mengawasi ketaatan 

terhadap rencana dan standar operasional 

prosedur perusahaan. 

     

5 Auditor internal berperan mengawasi ketaatan 

terhadap kebijakan yang ditetapkan perusahaan. 

     

6 Auditor internal memastikan tingkat keandalan 

data dan informasi. 

     

7 Auditor internal berperan dalam mengukur 

risiko. 

     

8 Auditor internal berperan dalam 

mengidentifikasi risiko. 

     

  9 Auditor internal berperan dalam mengevaluasi 

risiko. 

     

10 Auditor internal berperan dalam mencegah dan 

mendeteksi kecurangan. 

     

 

Bagian III : Pernyataan Tentang Profesionalisme Auditor Internal (X2) 

No. Pernyataan STS TS CS S SS 

1 Auditor Internal menggunakan segenap 

pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman 

kerja dalam melaksanakan pengendalian 

internal. 

     

2 Auditor Internal berpegang teguh pada kode 

etik yang berkaitan dengan profesinya sebagai 

auditor internal. 

     

3 Auditor Internal bersikap transparan dalam 

melakukan audit. 

     

4 Auditor Internal membantu manajemen untuk 

melakukan pencegahan sedini mungkin 

terhadap kelemahan pengendalian internal. 
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5 Auditor Internal bekerja dengan loyalitas yang 

tinggi. 

     

6 Auditor Internal melakukan penugasan audit 

dengan tepat waktu. 

     

7 Audit Internal seharusnya mendukung adanya 

organisasi ikatan audit internal. 

     

8 Audit Internal melakukan komunikasi dengan 

rekan kerja yang lain. 

     

  9 Auditor Internal memiliki komitmen terhadap 

kompetensinya. 

     

10 Auditor Internal menghargai hasil pekerjaan 

yang dilakukan oleh rekan kerja yang lain di 

tempat kerja. 

     

 

Bagian IV : Penyataan Tentang Independensi Auditor Internal (X3) 

No. Pernyataan STS TS CS S SS 

1 Auditor Internal memiliki sikap netral dan tidak 

bias dalam melakukan audit. 
     

2 Pelaksanaan tugas audit oleh Auditor Internal 

dilakukan sesuai dengan kewenangan dan 

instruksi khusus dari direktur utama.  

     

3 SPI memiliki sikap objektifitas dalam 

melakukan tugas pada kondisi apapun. 
     

4 Rekomendasi hasil audit  oleh Auditor Internal 

yang sudah diterapkan, untuk meningkatkan 

efisien dan efektivitas perusahan. 

     

5 Fakta-fakta yang ada di lapangan oleh Auditor 

Internal dilaporkan sesuai keadaan yang ada 

tanpa modifikasi. 

     

6 Auditor Internal tidak memiliki hubungan 

keluarga dengan pimpinan/pihak manajemen. 
     

7 Auditor Internal tidak memiliki hubungan sosial, 

politik, atau kepentingan kelompok dengan 

pimpinan/pihak manajemen. 

     

8 Rotasi jabatan AuditorInternal dilakukan secara 

rutin untuk beberapa tahun sesuai dengan 

kebijakan manajemen yang ada. 

     

9 Lingkup pertanyaan tidak terbatas, meskipun 

pihak yang diaudit (auditee) adalah rekan baik 

Auditor Internal. 
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10 Pihak yang diaudit (auditee) diperlakukan sama 

oleh Auditor Internal tanpa memandang jabatan 

atau pangkat. 

     

 

Bagian V : Penyataan Tentang Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (Y) 

No. Pernyataan STS TS CS S SS 

1 Pengendalian internal yang terlalu kaku dapat 

menghambat tindakan dan keputusan yang 

diambil karyawan. 

     

2 Manajemen menggunakan perencanaan sebagai 

alat manajemen agar perusahaan dapat menilai 

dan mengevaluasi kinerja perusahaan. 

     

3 Pembagian wewenang dan tanggung jawab yang 

jelas dilakukan untuk memudahkan pertanggung 

jawaban terkait tugas yang diberikan. 

     

4 Mengidentifikasi perubahan kondisi eksternal 

dan internal yang terjadi dalam perusahaan 

merupakan tahapan menaksir risiko. 

     

5 Penilaian risiko audit dilakukan berdasarkan 

pemahaman terhadap bisnis yang dijalankan 

oleh perusahaan. 

     

6 Perusahaan perlu mengambil tindakan yang 

tepat terhadap segala risiko yang terjadi dalam 

perusahaan. 

     

7 Perusahaan mengadakan pemisahan tugas antara 

fungsi otorisasi dan fungsi akuntansi antar 

departemen untuk meminimalisasi 

penyimpangan SOP. 

     

8 Selama masa sibuk seperti Tahun Ajaran Baru 

karyawan bekerja sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

     

9 Bagian auditor internal memonitor sistem 

informasi akuntansi yang ada dalam perusahaan. 
     

10 Setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan 

dikelompokkan dalam rekening-rekening yang 

besar. 

     

11 Aktiva berwujud (harta berwujud) yang dimiliki 

perusahaan disusutkan dengan metode yang 

digunakan secara konsisten. 

     

12 Setiap tahun perusahaan membuat laporan 

keuangan 
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13 Perusahaan mengadakan pengawasan dari waktu 

ke waktu dan secara terus-menerus. 
     

14 Auditor internal senantiasa melakukan 

pemeriksaan secara rutin mengenai segala 

transaksi yang terjadi dalam perusahaan. 

     

15 Perusahaan melakukan supervisi atas kinerja 

para pegawainya. 
     

16 Program BISA (Bincang Santai bareng IA) 

memiliki pengaruh agar karyawan taat kepada 

SOP. 
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Jawaban Responden Variabel  Peran Auditor Internal 

 

 

 

Bersambung ke halaman selanjutnya 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1,3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10

1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45

2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49

3 4 3 5 5 5 4 4 5 4 5 44

4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47

5 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 13

6 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 43

7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

9 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 44

10 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47

11 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 46

12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40

13 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48

14 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48

15 3 4 5 4 4 2 3 4 3 5 37

16 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 47

17 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 46

18 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 46

19 4 3 5 5 5 1 3 3 3 5 37

20 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 48

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48

22 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43

23 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 40

24 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 13

25 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37

26 2 3 4 4 4 2 4 4 4 5 36

27 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47

28 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

30 3 4 5 4 4 3 3 3 4 3 36

TOTAL
Jawaban Butir-Butir Pernyataan PeranNo 

Responden
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Politeknik Negeri Jakarta 

Jawaban Responden Variabel  Peran Auditor Internal (lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1,3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10

31 3 3 4 5 5 4 4 4 4 5 41

32 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 46

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

34 4 4 5 4 4 5 5 4 3 5 43

35 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 23

36 3 3 5 5 5 4 3 3 4 5 40

37 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 31

38 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 40

39 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 34

40 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37

41 4 3 5 5 5 2 2 3 3 4 36

42 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 32

43 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 39

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

45 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 43

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

47 4 4 1 5 5 2 4 4 4 5 38

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

49 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 46

50 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47

TOTAL
Jawaban Butir-Butir Pernyataan PeranNo 

Responden



68 
 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Jawaban Responden Variabel  Profesionalisme Auditor Internal  

 

 

 

Bersambung ke halam selanjutnya 

 

 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10

1 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 45

2 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 46

3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47

4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 46

5 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 15

6 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 43

7 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 39

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

9 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45

10 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48

11 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47

12 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 46

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

14 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48

15 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 44

16 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47

17 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48

18 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37

19 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

22 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 46

23 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42

24 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

26 4 3 5 5 5 4 3 3 5 3 40

27 4 5 3 5 5 5 3 3 4 3 40

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

29 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 46

30 2 4 5 4 3 4 5 4 4 4 39

No 

Responden

Jawaban Butir-Butir Pernyataan Profesionalisme
TOTAL
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Politeknik Negeri Jakarta 

Jawaban Responden Variabel  Profesionalisme Auditor Internal (lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10

31 4 4 4 4 4 3 4 1 5 3 36

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

33 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31

34 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 43

35 2 1 5 1 2 4 3 3 3 4 28

36 4 4 5 5 5 5 2 4 5 4 43

37 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 31

38 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42

39 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 34

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

41 2 4 3 4 4 3 2 3 3 2 30

42 4 3 3 3 4 3 2 5 3 5 35

43 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

47 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

49 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 46

50 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 47

No 

Responden

Jawaban Butir-Butir Pernyataan Profesionalisme
TOTAL
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Politeknik Negeri Jakarta 

Jawaban Responden Variabel  Independensi Auditor Internal  

 

 

 

Bersambung ke halaman selanjutnya 

 

 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10

1 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48

2 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46

3 5 5 5 4 5 3 4 3 5 5 44

4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48

5 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 18

6 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 47

7 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37

8 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48

9 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43

10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

11 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 44

12 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 44

13 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 44

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

15 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 45

16 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 47

17 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 45

18 5 2 4 4 5 4 4 3 5 5 41

19 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

22 5 3 5 4 5 3 3 5 5 5 43

23 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

25 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39

26 5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 43

27 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49

30 5 3 4 4 5 3 3 3 4 5 39

No 

Responden

Jawaban Butir-Butir Pernyataan Independensi
TOTAL
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Politeknik Negeri Jakarta 

 

Jawaban Responden Variabel  Independensi Auditor Internal  (lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

32 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

34 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 46

35 2 4 3 3 4 2 2 4 2 3 29

36 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43

37 3 4 3 4 2 5 5 2 2 4 34

38 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 44

39 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35

40 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39

41 3 5 4 3 4 3 2 3 4 4 35

42 5 5 5 3 3 5 5 4 5 3 43

43 5 4 3 4 4 3 3 5 5 5 41

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

45 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

47 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 46

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

50 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48

No 

Responden

Jawaban Butir-Butir Pernyataan Independensi
TOTAL
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Jawaban Responden Variabel  Efektivitas Sistem Pengendalian Internal 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16

1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 77

2 3 4 4 4 4 5 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 68

3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 70

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 62

5 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 26

6 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 77

7 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 61

8 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 75

9 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 69

10 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 72

11 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 65

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 62

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

14 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76

15 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 70

16 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 75

17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 75

18 3 4 4 4 3 4 4 5 3 3 3 5 5 5 3 4 62

19 1 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 70

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

21 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79

22 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 65

23 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 67

24 3 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 22

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63

No 

Responden

Jawaban Butir-Butir Pernyataan Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
TOTAL
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Jawaban Responden Variabel  Efektivitas Sistem Pengendalian Internal (lanjutan) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16

26 3 4 4 3 4 4 4 5 3 3 5 5 5 4 4 3 63

27 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 72

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80

29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 79

30 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 60

31 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76

32 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 71

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48

34 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 68

35 2 3 3 4 4 1 1 3 4 4 5 3 3 4 4 4 52

36 4 4 4 4 4 5 5 3 4 2 4 5 5 5 5 5 68

37 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 56

38 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 71

39 4 4 3 4 4 4 4 3 3 5 3 4 5 4 4 4 62

40 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 62

41 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 1 46

42 5 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 5 5 4 4 2 60

43 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 66

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

46 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 75

47 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 4 5 3 68

48 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 73

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79

50 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 74

No 

Responden

Jawaban Butir-Butir Pernyataan Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
TOTAL
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Hasil Uji Validitas Variabel Peran Auditor Internal 

 

 

Bersambung ke halaman selanjutnya 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total_X1

Pearson Correlation 1 ,677
**

,564
**

,560
**

,567
**

,490
**

,582
**

,619
**

,479
**

,495
**

,732
**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,677
** 1 ,624

**
,613

**
,621

**
,635

**
,645

**
,709

**
,594

**
,549

**
,806

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,564
**

,624
** 1 ,741

**
,724

**
,585

**
,621

**
,684

**
,652

**
,649

**
,830

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,560
**

,613
**

,741
** 1 ,901

**
,522

**
,645

**
,719

**
,704

**
,783

**
,864

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,567
**

,621
**

,724
**

,901
** 1 ,481

**
,635

**
,772

**
,648

**
,768

**
,855

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,490
**

,635
**

,585
**

,522
**

,481
** 1 ,708

**
,659

**
,610

**
,406

**
,743

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

Correlations

X1.1
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Hasil Uji Validitas Variabel Peran Auditor Internal (lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pearson Correlation ,582
**

,645
**

,621
**

,645
**

,635
**

,708
** 1 ,889

**
,823

**
,695

**
,878

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,619
**

,709
**

,684
**

,719
**

,772
**

,659
**

,889
** 1 ,786

**
,745

**
,917

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,479
**

,594
**

,652
**

,704
**

,648
**

,610
**

,823
**

,786
** 1 ,626

**
,837

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,495
**

,549
**

,649
**

,783
**

,768
**

,406
**

,695
**

,745
**

,626
** 1 ,807

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,732
**

,806
**

,830
**

,864
**

,855
**

,743
**

,878
**

,917
**

,837
**

,807
** 1

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

X1.7

X1.8

X1.9

X1.10

Total_X1
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Hasil Uji Validitas Variabel Profesionalisme Auditor Internal 

 

 

 

Bersambung ke  halaman selanjutnya 

 

 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Total_X2

Pearson Correlation 1 ,785
**

,568
**

,794
**

,768
**

,805
**

,537
**

,659
**

,820
**

,702
**

,889
**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,785
** 1 ,568

**
,865

**
,769

**
,745

**
,629

**
,637

**
,758

**
,610

**
,881

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,568
**

,568
** 1 ,561

**
,593

**
,670

**
,507

**
,538

**
,649

**
,641

**
,757

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,794
**

,865
**

,561
** 1 ,777

**
,766

**
,521

**
,598

**
,845

**
,571

**
,872

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,768
**

,769
**

,593
**

,777
** 1 ,727

**
,416

**
,710

**
,765

**
,660

**
,861

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

Correlations
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Hasil Uji Validitas Variabel Profesionalisme Auditor Internal (lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

Pearson Correlation ,805
**

,745
**

,670
**

,766
**

,727
** 1 ,556

**
,650

**
,822

**
,769

**
,895

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,537
**

,629
**

,507
**

,521
**

,416
**

,556
** 1 ,530

**
,542

**
,541

**
,688

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,659
**

,637
**

,538
**

,598
**

,710
**

,650
**

,530
** 1 ,541

**
,809

**
,799

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,820
**

,758
**

,649
**

,845
**

,765
**

,822
**

,542
**

,541
** 1 ,671

**
,885

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,702
**

,610
**

,641
**

,571
**

,660
**

,769
**

,541
**

,809
**

,671
** 1 ,834

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,889
**

,881
**

,757
**

,872
**

,861
**

,895
**

,688
**

,799
**

,885
**

,834
** 1

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Total_X2

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

X2.6

X2.7

X2.8

X2.9

X2.10
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Hasil Uji Validitas Variabel Independensi Auditor Internal 

 

 

 

Bersambung ke halaman selanjutnya 

 

 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Total_X3

Pearson Correlation 1 ,522
**

,796
**

,710
**

,781
**

,602
**

,706
**

,588
**

,830
**

,819
**

,897
**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,522
** 1 ,597

**
,610

**
,481

**
,489

**
,501

**
,388

**
,492

**
,482

**
,686

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,005 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,796
**

,597
** 1 ,776

**
,775

**
,591

**
,660

**
,582

**
,683

**
,741

**
,877

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,710
**

,610
**

,776
** 1 ,753

**
,612

**
,668

**
,514

**
,573

**
,806

**
,853

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,781
**

,481
**

,775
**

,753
** 1 ,475

**
,583

**
,598

**
,721

**
,851

**
,852

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X3.5

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

Correlations
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Hasil Uji Validitas Variabel Independensi Auditor Internal (lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

Pearson Correlation ,602
**

,489
**

,591
**

,612
**

,475
** 1 ,883

**
,561

**
,497

**
,593

**
,778

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,706
**

,501
**

,660
**

,668
**

,583
**

,883
** 1 ,557

**
,563

**
,666

**
,836

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,588
**

,388
**

,582
**

,514
**

,598
**

,561
**

,557
** 1 ,504

**
,574

**
,715

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,005 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,830
**

,492
**

,683
**

,573
**

,721
**

,497
**

,563
**

,504
** 1 ,726

**
,806

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,819
**

,482
**

,741
**

,806
**

,851
**

,593
**

,666
**

,574
**

,726
** 1 ,881

**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,897
**

,686
**

,877
**

,853
**

,852
**

,778
**

,836
**

,715
**

,806
**

,881
** 1

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

X3.10

Total_X3

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

X3.6

X3.7

X3.8

X3.9
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Bersambung ke halaman selanjutnya 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Total_Y

Pearson Correlation 1 0,273 0,206 0,263 0,195 ,287
* 0,228 0,109 0,138 ,284

* 0,115 0,207 0,157 0,123 0,198 0,244 ,336
*

Sig. (2-tailed) 0,055 0,151 0,065 0,174 0,043 0,111 0,452 0,339 0,045 0,426 0,150 0,278 0,397 0,168 0,088 0,017

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,273 1 ,853
**

,792
**

,767
**

,792
**

,760
**

,651
**

,723
**

,297
*

,763
**

,747
**

,702
**

,726
**

,784
**

,600
**

,888
**

Sig. (2-tailed) 0,055 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,036 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,206 ,853
** 1 ,740

**
,766

**
,852

**
,810

**
,716

**
,768

**
,348

*
,812

**
,760

**
,721

**
,739

**
,770

**
,505

**
,898

**

Sig. (2-tailed) 0,151 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,013 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,263 ,792
**

,740
** 1 ,795

**
,693

**
,677

**
,558

**
,780

**
,302

*
,779

**
,712

**
,664

**
,699

**
,782

**
,635

**
,859

**

Sig. (2-tailed) 0,065 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,033 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,195 ,767
**

,766
**

,795
** 1 ,741

**
,726

**
,658

**
,784

**
,460

**
,834

**
,685

**
,682

**
,722

**
,808

**
,575

**
,883

**

Sig. (2-tailed) 0,174 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,287
*

,792
**

,852
**

,693
**

,741
** 1 ,866

**
,670

**
,717

**
,284

*
,710

**
,823

**
,820

**
,778

**
,824

**
,496

**
,901

**

Sig. (2-tailed) 0,043 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,045 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,228 ,760
**

,810
**

,677
**

,726
**

,866
** 1 ,619

**
,638

** 0,272 ,622
**

,742
**

,753
**

,719
**

,702
**

,442
**

,839
**

Sig. (2-tailed) 0,111 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,056 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,109 ,651
**

,716
**

,558
**

,658
**

,670
**

,619
** 1 ,594

**
,353

*
,657

**
,644

**
,596

**
,643

**
,628

**
,332

*
,742

**

Sig. (2-tailed) 0,452 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,012 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,018 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Y.4

Y.5

Y.6

Y.7

Y.8

Correlations

Y.1

Y.2

Y.3
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Pearson Correlation 0,138 ,723
**

,768
**

,780
**

,784
**

,717
**

,638
**

,594
** 1 ,341

*
,832

**
,700

**
,676

**
,798

**
,803

**
,527

**
,852

**

Sig. (2-tailed) 0,339 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,015 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,284
*

,297
*

,348
*

,302
*

,460
**

,284
* 0,272 ,353

*
,341

* 1 ,366
** 0,229 0,225 0,223 ,307

* 0,152 ,434
**

Sig. (2-tailed) 0,045 0,036 0,013 0,033 0,001 0,045 0,056 0,012 0,015 0,009 0,109 0,116 0,120 0,030 0,291 0,002

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,115 ,763
**

,812
**

,779
**

,834
**

,710
**

,622
**

,657
**

,832
**

,366
** 1 ,712

**
,623

**
,708

**
,811

**
,516

**
,854

**

Sig. (2-tailed) 0,426 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,009 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,207 ,747
**

,760
**

,712
**

,685
**

,823
**

,742
**

,644
**

,700
** 0,229 ,712

** 1 ,864
**

,806
**

,852
**

,504
**

,871
**

Sig. (2-tailed) 0,150 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,109 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,157 ,702
**

,721
**

,664
**

,682
**

,820
**

,753
**

,596
**

,676
** 0,225 ,623

**
,864

** 1 ,844
**

,824
**

,478
**

,842
**

Sig. (2-tailed) 0,278 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,116 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,123 ,726
**

,739
**

,699
**

,722
**

,778
**

,719
**

,643
**

,798
** 0,223 ,708

**
,806

**
,844

** 1 ,856
**

,538
**

,862
**

Sig. (2-tailed) 0,397 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,120 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,198 ,784
**

,770
**

,782
**

,808
**

,824
**

,702
**

,628
**

,803
**

,307
*

,811
**

,852
**

,824
**

,856
** 1 ,565

**
,910

**

Sig. (2-tailed) 0,168 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,030 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation 0,244 ,600
**

,505
**

,635
**

,575
**

,496
**

,442
**

,332
*

,527
** 0,152 ,516

**
,504

**
,478

**
,538

**
,565

** 1 ,649
**

Sig. (2-tailed) 0,088 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,018 0,000 0,291 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Pearson Correlation ,336
*

,888
**

,898
**

,859
**

,883
**

,901
**

,839
**

,742
**

,852
**

,434
**

,854
**

,871
**

,842
**

,862
**

,910
**

,649
** 1

Sig. (2-tailed) 0,017 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Y.14

Y.15

Y.16

Total_Y

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Y.9

Y.10

Y.11

Y.12

Y.13
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N %

Valid 50 100,0

Excluded
a 0 0,0

Total 50 100,0

Cases

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Case Processing Summary

Cronbach's 

Alpha
N of Items

0,948 10

Reliability Statistics

Scale Mean if Item 

Deleted

Scale 

Variance if 

Item Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlation

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

X1.1 37,26 57,625 0,664 0,947

X1.2 36,94 57,404 0,759 0,943

X1.3 36,66 55,413 0,781 0,942

X1.4 36,64 57,582 0,833 0,940

X1.5 36,70 56,459 0,819 0,940

X1.6 37,14 57,225 0,676 0,947

X1.7 37,10 55,480 0,844 0,939

X1.8 36,98 55,040 0,894 0,937

X1.9 37,10 56,418 0,794 0,941

X1.10 36,66 57,168 0,760 0,943

Item-Total Statistics
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N %

Valid 50 100,0

Excluded
a 0 0,0

Total 50 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Case Processing Summary

Cases

Cronbach's 

Alpha
N of Items

0,952 10

Reliability Statistics

Scale Mean if 

Item Deleted

Scale 

Variance if 

Item Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlation

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

X2.1 37,98 56,755 0,859 0,944

X2.2 37,88 56,312 0,848 0,944

X2.3 37,86 58,082 0,692 0,951

X2.4 37,84 57,402 0,839 0,944

X2.5 37,94 56,833 0,823 0,945

X2.6 37,94 58,180 0,871 0,944

X2.7 38,12 60,679 0,621 0,953

X2.8 38,04 58,039 0,748 0,948

X2.9 37,90 57,071 0,855 0,944

X2.10 38,12 57,577 0,791 0,946

Item-Total Statistics
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N %

Valid 50 100,0

Excluded
a 0 0,0

Total 50 100,0

Case Processing Summary

Cases

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Cronbach's 

Alpha
N of Items

0,943 10

Reliability Statistics

Scale Mean if 

Item Deleted

Scale 

Variance if 

Item Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlation

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

X3.1 38,36 50,480 0,869 0,933

X3.2 38,62 52,771 0,605 0,945

X3.3 38,44 51,109 0,845 0,934

X3.4 38,64 51,990 0,818 0,935

X3.5 38,40 50,939 0,812 0,935

X3.6 38,68 51,406 0,718 0,940

X3.7 38,66 49,943 0,787 0,936

X3.8 38,84 53,280 0,649 0,942

X3.9 38,58 51,065 0,753 0,938

X3.10 38,34 51,821 0,852 0,934

Item-Total Statistics
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N %

Valid 50 100,0

Excluded
a 0 0,0

Total 50 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Case Processing Summary

Cases

Cronbach's 

Alpha
N of Items

0,956 16

Reliability Statistics

Scale Mean if 

Item Deleted

Scale 

Variance if 

Item Deleted

Corrected 

Item-Total 

Correlation

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Y.1 62,84 133,525 0,249 0,964

Y.2 62,38 123,547 0,871 0,951

Y.3 62,26 122,931 0,881 0,951

Y.4 62,46 124,009 0,838 0,952

Y.5 62,44 124,211 0,866 0,952

Y.6 62,26 120,360 0,883 0,951

Y.7 62,34 121,943 0,811 0,952

Y.8 62,36 126,072 0,705 0,954

Y.9 62,40 124,041 0,829 0,952

Y.10 62,42 132,004 0,363 0,961

Y.11 62,28 123,553 0,831 0,952

Y.12 62,06 121,241 0,848 0,951

Y.13 62,08 123,096 0,816 0,952

Y.14 62,20 123,388 0,841 0,952

Y.15 62,20 121,918 0,895 0,951

Y.16 62,52 125,479 0,590 0,957

Item-Total Statistics
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Hasil Uji Normalitas 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Peran 50 13 50 41,02 8,334

Profesionalisme 50 11 50 42,18 8,417

Independensi 50 10 50 42,84 7,947

SPI 50 22 80 66,50 11,883

Valid N (listwise) 50

Unstandardized 

Residual

50

Mean 0,0000000

Std. Deviation 4,50062850

Absolute 0,059

Positive 0,059

Negative -0,059

0,059

,200
c,dAsymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal 

Parameters
a,b

Most Extreme 

Differences

Test Statistic
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Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

 

 

 

B Std. Beta Tolerance VIF

(Constant) 3,045 3,323 0,916 0,364

Peran 0,185 0,198 0,122 0,936 0,354 0,216 4,629

Profesionalisme 0,236 0,196 0,156 1,205 0,235 0,220 4,555

Independensi 1,057 0,223 0,664 4,734 0,000 0,187 5,350

1

a. Dependent Variable: Efektivitas SPI

Standardized 

Coefficients

Unstandardized 

CoefficientsModel Collinearity Statisticst Sig.

Coefficients
a
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Hasil Uji Regresi Berganda 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

R R Square
Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,944
b 0,892 0,887 3,99207

Model

a. Predictors: (Constant), Independensi, Profesionalisme

Model Summary
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Hasil Uji Statistik t 

 

 

Hasil Uji Statistik F 

 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 5,999 3,130 1,916 0,061

Peran 0,182 0,172 0,128 1,059 0,295

Profesionalisme 0,334 0,160 0,236 2,082 0,043

Independensi 1,084 0,170 0,725 6,383 0,000

1

a. Dependent Variable: Efektivitas SPI

Coefficients
a

Model
Unstandardized Coefficients

t Sig.

Sum of 

Squares
df Mean Square F Sig.

Regression 6187,314 3 2062,438 129,751 ,000
b

Residual 731,186 46 15,895

Total 6918,500 49

b. Predictors: (Constant), Independensi, Peran, Profesionalisme

ANOVA
a

Model

1

a. Dependent Variable: Efektivitas SPI


